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 ان �ا�� ا�ا
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 ان م�	
ا 12
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�� م�	�
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Berhala dalam al-Qur’a>n” (Studi Ma’a>ni> al-Qur’a>n 
atas Kata al-As}na>m, al-Aus|a>n dan al-Ans}a>b). Berhala digunakan untuk 
mengartikan  tiga istilah yang berbeda dalam al-Qur’a>n yaitu al-as}na>m, al-aus||a>n 
dan al-ans}a>b. Dengan mengartikan ketiga istilah tersebut dengan kata yang sama, 
menjadikan  seolah-olah tiga istilah tersebut memiliki makna yang sama. 
Padahal, masing-masing kata dalam al-Qur’a>n mempunyai makna sesuai dengan 
konteks ketika kata itu disampaikan. Selain itu, ada sebagian kamus-kamus 
bahasa Arab yang menyamakan ketiga istilah tersebut sehingga makna dari 
ketiganya menjadi tidak jelas. Dalam hal ini, apa makna dari ketiga istilah 
tersebut? Lalu, bagaimana implikasi dari makna ketiganya yang terdapat dalam 
al-Qur’a>n? 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari makna dari ketiga kata tersebut 
beserta implikasi maknanya dengan menggunakan metode Semantik yang 
mengikuti langkah-langkah yang telah dirumuskan oleh Jalaluddin Rahmat yaitu 
pertama, dengan membahas istilah-istilah kunci tentang berhala dan bidang 
semantiknya kemudian yang kedua dengan membahas implikasi dari bidang 
semantik tersebut untuk memperoleh pandangan al-Qur’a>n tentang berhala. 
Untuk menganalisisnya digunakan analisis lingustik dan historis. 

Dari penelitian ini diperoleh temuan penting bahwa al-as}na>m, al-aus||a>n 
dan al-ans}a>b yang diabadikan dalam al-Qur’a>n tidaklah sama. Al-as}na>m adalah 
segala sesuatu yang terbuat dari kayu, batu, emas, perak, tembaga dan semua 
jenis bahan yang berasal dari bumi yang memiliki bentuk menyerupai makhluk 
hidup seperti manusia, binatang dan tumbuhan serta memiliki tubuh besar. Selain 
itu, al-as}nam mengalami perluasan makna yang digunakan untuk menunjukkan 
makna majazi dari berhala.  Sedangkan al-aus|a>n, dari segi bahan pembuatnya 
sama dengan al-as}na>m, namun kata ini lebih umum daripada al-as}na>m, karena 
dapat berupa segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk, baik kecil 
maupun besar. Sehingga, kata al-as}na>m  dapat dimasukkan ke dalam kategori al-
aus|a>n. Sedangkan al-ans}a>b adalah batu yang tidak memiliki bentuk tertentu yang 
digunakan untuk tempat menyembelih binatang yang akan dipersembahkan 
untuk berhala-berhala. Al-ans}a>b juga dipakai untuk jenis batu yang tidak 
dibentuk yang disembah apabila tidak mampu membuat al-as}na>m. 

 Implikasi makna dari ketiga istilah tersebut dibagi menjadi dua. Pertama, 
kata al-as}na>m, al-aus|a>n dan al-Ans}a>b digunakan untuk berhala dalam bentuk 
fisik seperti patung-patung, salib dan lain-lain. Kedua, kata al-as}na>m dan al-
aus|a>n digunakan untuk berhala dalam arti non-fisik yaitu segala sesuatu yang 
dapat memalingkan diri dari Allah swt.  
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    

AAAA.... Latar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang Masalah    

Al-Qur'a>n1 adalah mukjizat2 terbesar yang diturunkan dengan 

menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraannya, 

bahasa yang dapat mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesusastraan 

apapun. Al-Qur’a>n bukan merupakan suatu kumpulan puisi, prosa, sajak,  

maupun lainnya. Al-Qur'a>n tidak dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan 

dari berbagai macam karya sastra, tetapi nilai seni dan kualitas 

kesusastraannya tidak dapat ditandingi oleh berbagai literatur kesusastraan 

Arab, apalagi bangsa-bangsa lain yang masih terbelakang pada masa itu.3 

                                                 
1
 Al-Qur'a>n berasal dari Bahasa Arab, dari akar kata qara'a yang berarti "membaca". Al-

Qur'a>n adalah bentuk mas}dar (verbal-noun) yang diartikan sebagai isim maf'u>l, yaitu maqru>' 
berarti "yang dibaca". Lihat Muh}ammad 'Abd al-'Az}i>m al-Zarqani, Mana>hil al-'Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur'a>n, jilid 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), hlm. 43-47.  Pendapat lain mengatakan bahwa kata 
Qur'an> adalah kata sifat dari al-qara>'in atau qarana. Tetapi pendapat ini kurang popular. Lihat 
Subhi as-Shali>h, Maba>hits fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-'Ilm li al-Mala>yin, 1977), hlm.18. 
Al-Qur'a>n menurut istilah adalah kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat yang diwahyukan 
kepada Nabi Muh}ammad saw.. sebagai petunjuk untuk kebahagiaan manusia di dunia dan di 
akhirat. Lihat M. Hidayat Noor, “Al-Qur’a>n Dan Proses Turunnya” dalam Abdul Mustaqim (ed.), 
Antologi Studi Tafsir (Klasik dan Modern)  (Yogyakarta: Jurusan TH UIN Su-ka, 2002), hlm. 1. 

 
2
 Kata mukjizat berasal dari kata 'ajaz (lemah). I'jaz dapat diartikan sebagai kemukjizatan, 

hal yang melemahkan, yang menjadikan sesuatu atau pihak lain tak berdaya. Sesuatu dinamakan 
mukjizat (melemahkan) karena manusia lemah untuk mendatangkan yang sama dengannya atau 
saingannya, sebab mukjizat datang berupa hal-hal yang bertentangan dengan adat, keluar dari 
batas-batas faktor yang telah diketahui dan dipahami oleh manusia. Lihat Muh}ammad Chirzin, 
Al-Qur'a>n dan 'Ulu>m al-Qur'a>n, cet. II (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), hlm. 95-
96. 

 
3
 Moch. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur'a>n, cet. I (Surabaya: PT.Bina 

Ilmu, 1991), hlm. 16. 
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Sebagai kala>m Alla>h, al-Qur'a>n telah mengenalkan dirinya kepada 

manusia melalui lisan Nabi Muh}ammad saw. sebagai kitab agung4 (kita>b 

'az}i>m), kitab mulia5 (kita>b kari>m), dan kitab terpelihara6 (kita>b maknu>n). 

Allah swt.. menurunkannya dengan  menggunakan bahasa Arab sebagai 

media komunikasinya.7 Hal ini disesuaikan dengan keadaan Nabi Muh}ammad 

saw. sebagai penerima wahyu dan negeri di mana beliau diutus. Tidak lain 

adalah agar beliau dapat memahami pesan-Nya dan seterusnya untuk dapat 

disampaikan pesan tersebut kepada umatnya. Dengan demikian, sangat 

dibutuhkan kaidah bahasa Arab secara umum untuk dapat memahami al-

Qur'a>n, termasuk arti kosakata dengan aneka ragamnya.8 

Al-Qur'a>n turun tidak dalam suatu ruang dan waktu yang hampa nilai, 

melainkan di dalam masyarakat yang sarat dengan berbagai nilai budaya dan 

religius. Di kawasan-kawasan Timur Tengah ketika itu sudah ada tiga 

kekuatan yang cukup berpengaruh, yaitu Romawi Kristen (berpengaruh di 

                                                 
4
 Q.S.15:87. 

 
5
 Q.S.56:77. 

 
6
 Q.S.56:78. 

 
7
 Q.S.12:2. 

Mengenai Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu, terjadi perbedaan pendapat, ada yang 
berpendapat bahwa Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu sejak di lauh} al-mah}fu>z} seperti pendapat 
Asy'ariyyah. Lihat Nasr Hamid Abu Zayd, terj. Sunarwato Dema, Teks Otoritas Kebenaran, cet.I 
Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 113. Kemudian pendapat lain menyatakan bahwa Bahasa Arab 
sebagai bahasa wahyu setelah turun di dunia yaitu di Arab. Jadi dalam pandangan yang terakhir, 
bahasa al-Qur'a>n ketika masih di Lauh} al-Mah}fu>z} masih berupa parole Tuhan yang non-ilmiah 
dan tidak terjangkau oleh alam manusia, tapi setelah turun di bumi melalui proses yang wahyu 
yang diterima Nabi Muh}ammad saw., ia menjadi langue atau sistem bahasa manusia yang bisa 
dijangkau oleh pemahaman manusia. Lihat Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan, 
Kritik atas Nalar Tafsir Gender, cet. I (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hlm. 51. 

 
8
 M. Hidayat Noor, “Al-Qur’a>n Dan Proses Turunnya”, hlm. 24.  
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sepanjang Laut Merah), Persia Zoroaster9 yang berpusat di Ctesiphon di 

Mesopotamia (berpengaruh luas di sebelah timur Jazirah Arab sampai di 

pesisir pantai Yaman) dan kerajaan-kerajaan kecil di Arabia Selatan dengan 

peradabannya yang khas seperti kerajaan Himyar pada abad keenam.10 

Dalam hal keagamaan, di wilayah Hijaz secara umum dan Makkah 

secara khusus dapat dilacak dari kedatangan Nabi Ibra>him as. beserta istrinya 

Hajar dan putranya Isma>'i>l as. Kedua Rasul inilah yang menyebarkan agama 

Tauhid di Makkah dan membangun Ka'bah sebagai tempat ibadah. Al-Qur'a>n 

menginformasikan hal ini dalam Q.S. al-Baqarah ayat 125: 

øŒÎ)uρ $uΖ ù= yèy_ |M øŠ t7 ø9$# Zπ t/$ sW tΒ Ä¨$ ¨Ζ= Ïj9 $ YΖøΒ r&uρ (#ρä‹ ÏƒªB $# uρ  ÏΒ ÏΘ$ s) ¨Β zΟ↵ Ïδ≡t�ö/Î) ’~?|Á ãΒ ( 
!$tΡ ô‰Îγ tãuρ #’n< Î) zΟ↵ Ïδ≡t� ö/Î) Ÿ≅‹ Ïè≈yϑ ó™Î) uρ β r& #t�Îdγ sÛ zÉL ø‹t/ tÏ� Í←!$©Ü= Ï9 šÏ� Å3≈yèø9$#uρ 

Æì �2”�9$#uρ ÏŠθàf�¡9$# ∩⊇⊄∈∪    

   

Artinya: "Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan Jadikanlah 
sebahagian maqam Ibra>him tempat shalat. dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibra>him dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". 

 
Ajaran tauhid yang dibawa dan diajarkan oleh Nabi Ibra>him as beserta 

keluarganya akhirnya diganti dengan syirik. Tidak ada informasi yang pasti 

                                                 
9
 Zoroaster (Zarathustra) dan para penerusnya mengajarkan kewajiban setiap orang secara 

pribadi untuk mengambil bagian dalam perjuangan kosmik antara yang baik dan yang jahat, 
keadilan dan kelaliman, cahaya dan kegelapan, yakni suatu perjuangan di mana cahaya dan 
kebenaran akhirnya harus menang. Lihat Marshall G. S. Hodgson, The Venture of Islam, 
Conscience and History in a World Civilization, terj. Dr.Mulyadi Kartanegara, cet. II (Jakarta: 
Paramadina, 2002), hlm.163. 

 
10 M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan 'Ulu>m al-Qur'a>n, cet. III (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2001), hlm.1. 
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berapa lama ajaran tauhid tersebut bertahan di Makkah sepeninggal Isma>'i>l 

as, dan bagaimana proses pergantian kepercayaan tersebut.11  

Abdul Hameed S}iddiqie mengutip pendapat Ibnu al-Kalbi> yang 

menyatakan bahwa penyebab orang Arab akhirnya menyembah berhala 

adalah bahwa siapa saja yang meninggalkan kota Makkah selalu membawa 

sebuah batu yang diambil dari bebatuan di sekitar Ka'bah, dengan maksud 

untuk menghormati tempat haram tersebut, dan menghormati kota Makkah. 

Di manapun mereka berhenti atau menetap, mereka meletakkan batu tersebut 

dan mereka bertawaf mengelilingi batu tersebut. Di sisi lain, mereka juga 

tetap memuliakan Ka'bah dan kota Makkah dengan tetap menjalankan haji 

dan umrah, tetapi secara perlahan yang mereka sembah kemudian adalah 

batu-batu tersebut.12 

Paganisme adalah salah satu kepercayaan yang berkembang di Arab 

pra-Islam yang paling ditentang oleh Islam dan diperangi habis-habisan. 

Umat Islam tidak asing lagi dengan informasi bahwa sebagian besar 

masyarakat Arab pra-Islam adalah pengikut paganisme, karena mereka adalah 

penyembah patung. 13Al-Qur'a>n menyebut beberapa nama sesembahan orang-

orang Arab, di antaranya adalah al-La>ta, al- ‘Uzza>, dan Mana>h seperti yang 

tertera dalam firman Allah swt.. surat an-Najm ayat 19-20: 

                                                 
11
 Ali Nurdin, Qur'anic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur'a>n, 

cet.I (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm.31. 
 
12
 Ali Nurdin, Qur'anic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur'a>n, 

hlm. 33. 
 
13
 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’a>n, Tema-Tema Kontroversial, cet. I (Yogyakarta: 

Elsaq Press, 2005), hlm.74. 
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ãΛä ÷ƒut�sùr& |M≈̄=9$# 3“ ¨“ãèø9$#uρ ∩⊇∪   nο 4θuΖ tΒuρ sπ sWÏ9$ ¨W9$# #“ t�÷z W{$# ∩⊄⊃∪   

    

Artinya: "Maka Apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap Al 
La>ta dan Al Uzza>,(19) dan Mana>h yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah?(20) 

 
Al-Faru>qi memberikan penjelasan tentang penyebab kesyirikan 

tersebut di antaranya dipengaruhi oleh beberapa kekuatan yaitu: pertama, 

keinginan manusia akan dewa yang selalu berada di dekatnya apabila 

dibutuhkan. Kebutuhan akan dewa dalam kehidupan sehari-hari banyak, 

untuk meramalkan masa depan, berkonsultasi dan lain-lain. Kedua, 

kecenderungan untuk mengagungkan orang baik yang sudah meninggal, baik 

leluhur, kepala suku, maupun dermawan. Kemudian dibuatlah berhala-berhala 

yang diperuntukkan bagi mereka sebagai wujud penghargaan. Ketiga, karena 

tidak adanya keyakinan yang bersifat transenden walaupun ada orang-orang 

yang memelihara kemurnian ajaran Nabi Ibra>him as, namun jumlah mereka 

sangat sedikit sehingga kurang efektif. Hal ini diperparah oleh kepercayaan 

orang-orang di luar Makkah yang telah mengalami perubahan seperti Yahudi 

dan Kristen.14 

Keberadaan paganisme Arab sering dijadikan rujukan oleh al-Qur'a>n 

untuk menunjuk mereka yang tidak mengakui Allah swt. namun melakukan 

penyembahan kepada selain Allah swt., padahal yang yang disembah itu tidak 

mampu mendengar do'a dan tidak mampu memberikan manfaat ataupun 

                                                 
14
 Isma'il R.al-Faruqi dan Louis Lamya' al-Faruqi, The Cultural Atlas of Islam, cet. III. 

(Macmillan: New York), hlm.62-63. 
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madlarat kepada yang menyembahnya seperti yang difirmankan Allah swt. 

dalam surat as-Syu'ara>’ ayat 71-73: 

(#θä9$ s% ß‰ç7 ÷ètΡ $ YΒ$ uΖ ô¹r& ‘≅ sà oΨsù $ oλ m; t Ï� Å3≈tã ∩∠⊇∪   tΑ$s% ö≅yδ ö/ä3 tΡθãèyϑ ó¡ o„ øŒÎ) tβθããô‰s? 

∩∠⊄∪   ÷ρr& öΝ ä3 tΡθãèx�Ζtƒ ÷ρr& tβρ•# ÛØo„ ∩∠⊂∪     

Artinya: "Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan Kami 
Senantiasa tekun menyembahnya".(71)berkata Ibra>him: "Apakah berhala-
berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?,(72)atau 
(dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 
mudharat?"(73) 

 
Al-Qur’a>n menggunakan tiga kata yang berbeda untuk menunjukkan 

paganisme, yaitu al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-aus}a>n. Al-as}na>m disebut dalam 

al-Qur'a>n sebanyak lima kali di antaranya dalam surat al-A'ra>f  ayat 138, 

Ibra>hi>m ayat 35, al-An'a>m ayat 74, al-Syu'ara>‘ ayat 71, dan surat al-Anbiya>' 

ayat 57.15 Al-aus\a>n disebut sebanyak tiga kali yaitu dalam surat al-Hajj ayat 

30, surat al-‘Ankabu>t ayat 17 dan ayat 25.16 Al-ans}a>b disebut sebanyak tiga 

kali yaitu pada surat al-Ma>idah ayat 9, dan dua surat setelahnya  dengan 

menggunakan kata lain yaitu an-nus}ub yang terdapat dalam surat al-Ma>idah 

ayat 3 dan surat al-Ma'a>rij ayat 43.17 

Para penulis kamus al-Qur'a>n sering menyamakan makna ketiga kata 

tersebut. Sebagai contoh dalam kamus al-Munawwir yang menyamakan 

                                                 
15
 Muh}ammad Fu'ad Abdul Baqi', Mu'jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n  (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1981), hlm. 415. 
 
16
 Muh}ammad Fu'ad Abdul Baqi', Mu'jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n , hlm.742. 

 
17Muh}ammad Fu'ad Abdul Baqi', Mu'jam Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n, hlm.701. 
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makna al-was}an dengan as-s}anam18, dan an-nus}ub dengan as-s}anam19.  Dalam 

Kamus Kontemporer Arab-Indonesia juga demikian. Was\an disamakan 

dengan s}anam,20 nus}ub dengan was\an,21 dan s}anam dengan was\an.22 Padahal 

seperti yang pernah diungkapkan oleh pemikir kontemporer, Muh}ammad 

Syahru>r,  yang mengingkari adanya tara>duf (synonimity), sebab masing-

masing kata itu mempunyai makna sesuai dengan konteks ketika kata itu 

disampaikan. Jika seseorang mengakui adanya tara>duf, berarti mengingkari 

adanya perkembangan sejarah dalam penggunaan kata-kata yang 

diungkapkannya. Padahal kenyataannya, penggunaan kata-kata itu 

mengalami perkembangan. Dalam hal ini, Syahru>r sepakat dengan peryataan 

yang sangat populer dari Tsa’lab (guru Ibnu Faris yang menjadi rujukan 

Syahrur): “Ma yuz}annu fi> dira>sah al-lugawiyah min al-mutara>difa>t huwa min 

al-mutaba>yina>t (dalam kajian bahasa, apa yang diduga sebagai kata-kata yang 

sinonim (mutara>dif) sebenarnya punya makna yang berbeda).23 

Untuk membedakan antara ketiga kata ini memang sangat sulit. 

Apalagi dalam al-Qur'a>n sendiri ada ayat yang seolah-olah menyamakannya. 

                                                 
18
 Ahmad Warsun Munawwir, Kamus al-Munawwir, cet. XXV (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002), hlm. 1537. 
 
19
 Ahmad Warsun Munawwir, Kamus al-Munawwir., hlm.1423. 

 
20
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 

(Yogyakarta: Multi Karya Grafika), hlm. 1999. 
 
21Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia., hlm.1916. 
 
22Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia., 1191. 
 
23
 Muh}ammad Syahru>r, al-Kita>b wa al-Qur'a>n: Qira'ah Muashirah (Damaskus: al-Aha>fi li 

al-Tiba>'ah wa al-Nashr wa al-Tawzi', 1991), hlm.23. 
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Hal ini dapat dilihat pada ayat dari surat al-‘Ankabu>t dan surat al-Anbiya>' 

yaitu: 

zΟŠ Ïδ≡ t�ö/Î)uρ øŒÎ) tΑ$ s% ÏµÏΒ öθ s) Ï9 (#ρ ß‰ ç6ôã$# ©!$# çνθà) ¨? $#uρ ( óΟ à6Ï9≡ sŒ ×#ö;yz öΝ ä3 ©9 βÎ) óΟ çFΖ à2 

šχθßϑ n= ÷ès? ∩⊇∉∪   $ yϑ ¯ΡÎ) šχρß‰ç7 ÷ès? ÏΒ ÈβρßŠ «!$# $ YΖ≈rO ÷ρ r& šχθà) è=øƒ rB uρ %̧3 øùÎ) 4 'χ Î) 

tÏ% ©! $# šχρß‰ç7 ÷ès?  ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Ÿω šχθä3 Î=ôϑ tƒ öΝ ä3 s9 $ ]% ø—Í‘ (#θäótGö/$$sù y‰Ζ Ïã «!$# 

šX ø— Îh�9$# çνρß‰ç6ôã$#uρ (#ρ á. ä3ô©$#uρ ÿ… ã& s! ( Ïµø‹s9Î) šχθãèy_ ö�è? ∩⊇∠∪    

   

Artinya: "Dan (ingatlah) Ibra>him, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan 
rezki kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia 
dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada- Nyalah kamu akan 
dikembalikan. (Q.S.al-‘Ankabu>t, 16-17) 

 
 
 

«!$$ s? uρ ¨β y‰‹Å2 V{ /ä3yϑ≈uΖ ô¹ r& y‰÷èt/ β r& (#θ—9uθè? tÌ�Î/ô‰ãΒ ∩∈∠∪     

 
Artinya: "Demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. (Q.S. al-Anbiya>': 
57) 

 
Kedua ayat ini menggunakan dua kata yang berbeda—aus\a>n dan 

as}na>m—untuk menunjukkan kisah yang sama yaitu kisah Nabi Ibra>him as. 

Kedua ayat ini merupakan perkataan Nabi Ibra>him as. kepada kaumnya yang 

menjadikan berhala menjadi sesembahannya. Di satu sisi, menggunakan kata 

al-as}na>m, di sisi yang lain menggunakan kata al-aus\a>n. 
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Atas dasar-dasar inilah, penulis merasa bahwa perlu ada penelitian 

yang menjelaskan tentang ketiga makna tersebut, baik ditinjau dari pendapat 

para ulama yang mahir dalam Sastra Arab maupun ditinjau dari para 

mufassir. 

 

BBBB.... Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

Dari penjelasan latar belakang di atas, permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut; 

1.  Bagaimana makna al-as}na>m, al-aus\a>n dan al-ans}a>b yang 

disebutkan dalam al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana implikasi dari makna al-as}na>m, al-aus\a>n dan al-ans}a>b 

dalam al-Qur’a>n? 

 

CCCC.... Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan dan dan dan dan Manfaat PenelitianManfaat PenelitianManfaat PenelitianManfaat Penelitian    

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui makna dari kata al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-aus\a>n  

yang sering dimaknai sama dalam terjemahan-terjemahan al-

Qur'a>n. 

2.   Mengetahui perbedaan ketiga kata tersebut 

3.   Mengetahui implikasi dari ketiga kata tersebut. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi studi 

akademik adalah: 
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1. Dapat memberi kontribusi kepada studi al-Qur'a>n khususnya 

dalam kajian Ma'ani al-Qur'a>n. 

2. Menambah wawasan para pengkaji al-Qur'a>n dalam rangka 

menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan kehati-

hatian dalam pemaknaan kata-kata dalam al-Qur'a>n. 

 

DDDD.... Telaah PustakaTelaah PustakaTelaah PustakaTelaah Pustaka    

Karya-karya yang membahas secara spesifik tentang berhala 

sangatlah sedikit (sebatas pengetahuan dan bacaan penulis yang terbatas). 

Akan tetapi ada beberapa karya yang secara umum membahas tentang 

berhala, karena hal itu dianggap sebagai bagian dari kondisi religius Arab pra-

Islam, di antaranya: 

Tarikh al-'Arab qabla al-Isla>m, karya Sayyid 'Abdul 'Aziz Sali>m. kitab 

ini berisi sejarah masyarakat di daerah Arab seperti Yaman, Hijaz, Yatsrib, 

dan lain-lain sebelum adanya Islam. Dalam pembahasan bagian yang ketujuh, 

beliau membahas Adya>n al-'Arab fi al-Ja>hiliyah. Di dalam bagian ini, beliau 

membahas As}na>m al-'Arab fi> al-Ja>hiliyah. Pembahasannya memberikan 

banyak informasi, di antaranya bentuk-bentuk berhala yang bervariasi, seperti 

bentuk manusia, dan binatang yang dibuat dari bahan yang bermacam-macam 

pula. Selain itu disebutkan pula nama-nama berhala yang disertai 

penjelasan.24 

                                                 
24
 ‘Abdul 'Aziz Sali>m, Dira>sa>t fi Ta>ri>kh al-‘Arab: Tarikh al-'Arab Qabla al-Isla>m 

(Iskandariyah: Muassasah Syaba>b al-Ja>mi'ah), hlm.413. 
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History of the Arabs, karya Philip K. Hitti. buku ini berisi tentang 

kemunculan Islam dan perkembangannya hingga abad pertengahan, gerak 

penaklukannya, kerajaannya, serta masa kejayaan dan kemundurannya. Beliau 

melakukan telaah serius selama sepuluh tahun untuk menghimpun data-data 

historis tentang Arab-Islam. Beliau melacak lebih jauh kondisi prasejarah 

bangsa Arab, termasuk kondisi geologi dan geografinya. Di tangannya, 

sejarah bukan hanya catatan-catatan tentang orang besar, namun ungkapan 

rakyat kecil di pasar-pasar atau coretan-coretan yang tercecer di pinggir jalan. 

Dengan lugas, beliau menyingkapkan fakta-fakta sejarah yang selama ini 

seakan tertutupi oleh subjektivitas keagamaan. Beliau cantumkan jenis-jenis 

berhala serta tempat persembahannya ketika membahas keyakinan 

masyarakat Hijaz dan kedudukan Ka'bah.25  

Hermeneutika al-Qur’a>n, Tema-Tema Kontroversial, karya Fahrudin 

Faiz. Buku ini merupakan buku yang mendiskusikan tema-tema kontroversial 

yang pernah muncul dalam sejarah penafsiran al-Qur'a>n bahkan tentang al-

Qur'a>n sendiri. Beliau menawarkan hermeneutika al-Qur'a>n tidak hanya 

memberi "warna lain" terhadap konstruksi pemikiran tentang al-Qur'a>n 

seperti yang dilakukan oleh Fazlur Rahman, Nasr Hami>d Abu> Zaid dan 

pemikir Islam lainnya, namun beliau juga berhasil menyinergikan 

hermeneutika filosofis yang digelutinya. Dalam pembahasan yang keempat, 

beliau membahas kandungan al-Qur’a>n dan kritik originalitas al-Qur'a>n. 

Dalam pembahasan tersebut, beliau mencantumkan kondisi religius Arab pra-

                                                 
25Philip K. Hitti, History of the Arabs, (London: the Macmillan Press Ltd, 1970), hlm. 98-

99. 
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Islam. Dalam pembahasan ini, beliau membahas secara umum tentang 

kepercayaan atau agama yang dianut oleh masyarakat Arab pra-Islam. Di 

antaranya adalah paganisme yang menjadikan berhala sebagai media 

sesembahannya. Beliau menyebutkan beberapa jenis berhala yang telah 

disebutkan dalam al-Qur'a>n di antaranya Latta, Uzza>, dan Mana>h.26 

Al-Sirah al-Nabawiyyah, karya Abu> al-Hasan Ali al-Hasany al-Nadwy 

yang telah diterjemahkan oleh H. Bey Arifin dan Yunus Ali Muhd}ar dengan 

judul Riwayat Hidup Rasulullah saw.. Buku ini berisi sejarah Nabi 

Muh}ammad saw. dalam mengemban tugasnya sebagai Rasulullah sebagai 

rahmatan lil 'a>lami>n. Dalam pembahasan bab kedua tentang Jazirah Arabia 

sebelum Islam, beliau membahas sejarah dan asal-usul berhala di Mekkah. Di 

antaranya tentang sebab-sebab kesyirikan yang dilakukan oleh  orang Arab 

sepeninggal Nabi Ibra>him dan Isma'il dengan menjadikan berhala-berhala 

sebagai sesembahannya.27 

Al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugat al-Syi'ri al-Ja>hili> wa Lugat al-

Qur'a>n al-Kari>m karya 'U>>dah Khali>l Abu> 'U>dah. Kitab ini asalnya merupakan 

tulisan untuk memperoleh gelar magister dengan judul "Dira>sah Dala>liah li 

al-Musthalaha>t al-Isla>miyyah fi al-Qur'a>n al-Kari>m" yang ditulis oleh Dr. 

Kama>l Muh}ammad Basyar yang dimunaqasyahkan pada tanggal 6 Desember 

1981 dan mendapatkan predikat mumta>z. Pada bagian yang ketiga dari kitab 

                                                 
26
 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’a>n, Tema-Tema Kontroversial, cet. I (Yogyakarta: 

Elsaq Press, 2005), hlm.74. 
 
27Abu> al-Hasan Ali al-Hasany an-Nadwy, al-Sirah an-Nabawiyyah, terj. H. Bey Arifin dan 

Yunus Ali Muhd}ar, cet.II (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1989), hlm.50. 
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ini, beliau membahas beberapa istilah dalam hal akidah, di antaranya tentang 

al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-aus\a>n. Penjelasan yang beliau berikan cukup 

memuaskan. Beliau jelaskan ketiga istilah tersebut dengan mendasarkannya 

dengan ayat-ayat al-Qur'a>n serta memaknai ketiga istilah tersebut. Selain itu, 

beliau mencantumkan sya'ir jahili untuk memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam terhadap tiga istilah tersebut.28 

Qur'anic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-

Qur'a>n, karya Ali Nurdin. Buku ini berasal dari disertasi beliau yang berjudul 

"Konsep al-Qur'a>n tentang Masyarakat Ideal". Karya tersebut dipertahankan 

dalam ujian terbuka disertasi di hadapan dewan penguji disertasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tanggal 12 Maret 2005. buku ini dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mengungkapkan ajaran Islam tentang sebuah corak 

kehidupan masyarakat yang diidealkan oleh al-Qur'a>n. Dalam pembahasan 

yang kedua, beliau cantumkan kondisi agama di jazirah Arab. Penjelasannya 

tentang berhala cukup memuaskan. Beliau jelaskan proses peralihan 

kepercayaan Arab yang pada awalnya tauhid dan beralih menjadi syirik atau 

politheisme. Kemudian beliau menjelaskan macam-macam berhala yang 

dijadikan sesembahan, baik yang besar seperti al-La>ta, al-'Uzza>, Mana>h, dan 

Hubal maupun yang kecil seperti Z |u al-Khalsah, Z|u al-Kaffayn, dan Z |u al-

Rijl.29 

                                                 
28
 'U>>dah Khali>l Abu> 'U>dah , al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugat al-Syi'ri al-Ja>hili> wa Lugat 

al-Qur'a>n al-Kari>m  (Az-Zarqa: Maktabah al-Mana>r, 1985), hlm.150. 
 
29
 Ali Nurdin, Qur'anic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur'a>n, 

cet.I (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 34. 
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Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, karya Ali Mufrodi. Buku ini 

membahas tentang perkembangan Islam di kawasan kebudayaan Arab 

(Timur-Tengah) yang dikupas dengan padat dan jelas, meliputi Arab Saudi, 

Mesir, Syiria, Palestina, Yordania, Lebanon, Irak, Yaman. Selain itu juga 

dikupas sejarah Islam di teluk Persia yang meliputi Oman, Bahrain, Kuwait, 

Uni Emirat Arab, dan Qatar. Pada bab yang kedua dari buku ini, beliau 

membahas agama bangsa Arab. Salah satunya adalah paganisme yang 

menjadikan berhala sebagai sesembahannya. Beliau menyebutkan jenis 

berhala yang disembah beserta nama-namanya.30 

The Life of Muh}ammad, karya Muh}ammad H{usain Haikal yang 

diterjemahkan oleh Isma'il Ra>gi> al-Faru>qi> dari bukunya H{aya>t Muh}ammad. 

Buku ini berisi sejarah Nabi Muh}ammad saw. Pada pembahasan yang 

pertama beliau membahas Arabia before Islam. Di dalamnya dibahas 

mengenai paganisme Arab dan sebab-sebabnya, persebarannya, dan juga 

peranan berhala. Husain Haikal membahas dengan singkat mengenai 

perbedaan antara al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-aus\a>n.31 

The Cultural Atlas of Islam karya Isma>'i>l R. al-Faru>qi> dan Lois 

Lamya. Buku ini diawali dengan telaah atas realitas sejarah di mana Islam 

sebagai agama, budaya, dan peradaban lahir. Bagian kedua dilanjutkan 

dengan pendefinisian tentang esensi tentang peradaban Islam atau tauhid. 

                                                                                                                                      
 
30Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, cet. I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hlm. 8.  
 
31
 Muh}ammad H{usain Haikal, The Life of Muh}ammad (Aligarh: Crescent Publishing), 

hlm.16. 
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Bagian ketiga nerupakan telaah lanjut bagian kedua, yaitu telaah atas 

pembentukan esensi peradaban Islam tersebut menjadi sistem gagasan, sistem 

aktualisasi teladan dan sitem lembaga sosial. Bagian keempat merupakan 

telaah atas manifestasi Islam dan fenomena tindakan pemikiran, dan ekspresi. 

Pembahasan yang berkaitan dengan berhala dapat dibaca pada bagian agama 

Makkah. Penulis buku ini mencoba memaparkan sebab-sebab syiriknya 

penduduk Makkah. Selanjutnya dijelaskan pula jenis-jenis berhala disertai 

dengan kedudukannya bagi penduduk Makkah.32  

Dari telaah kepustakaan di atas, penulis menyatakan bahwasanya 

belum ada yang mencoba meneliti secara khusus tentang berhala yang dalam 

al-Qur'a>n disebut dengan tiga macam istilah yaitu al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-

aus\a>n. Ketiga kata ini seringkali disamakan dalam terjemahan-terjemahan al-

Qur'a>n maupun dalam kamus Bahasa Arab, seperti kamus al-Munawwir. 

Padahal ketiga kata ini memiliki makna yang berbeda. Oleh sebab itu, penulis 

mencoba untuk mengawali penelitian yang belum ada ini dengan menjelaskan 

perbedaan makna dari ketiga kata tersebut, dengan merujuk pada ayat-ayat 

al-Qur'a>n. Dengan demikian kajian ini akan menemukan kesimpulan yang 

produktif, orisinil, dan tidak mengekor. 

 

 

 

 

                                                 
32
 Isma'il R. al-Faruqi dan Lois Lamya, The Cultural Atlas of Islam, (New York: 

Macmillan Publishing Company, 1986), hlm.62. 
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EEEE.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    

Dalam pembahasan kata al-as}na>m, al-ans}a>b, dan al-aus\a>n ini, penulis 

akan menggunakan metode33 Semantik34 yang dalam praktiknya mengambil 

langkah-langkah yang dirumuskan oleh Jalaludin Rahmat yaitu: 

1. Membahas istilah-istilah kunci tentang berhala dan bidang semantiknya. 

2. Membahas implikasi dari bidang semantik tersebut untuk memperoleh 

gambaran pandangan al-Qur’a>n tentang berhala.35 

Untuk menganalisis pengertian al-as}na>m, al-aus|a>n dan al-ans}a>b, 

penyusun akan menggunakan analisis bahasa (linguistik) dan analisis historis. 

Sedangkan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, adalah dengan 

cara studi perpustakaan atau dengan mencari literatur-literatur di 

                                                 
33
 Kata "metode" berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan. 

Lihat.Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, "Beberapa Asas Metodologi Ilmiah". dalam 
Koentjaranigrat (ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm.16. 
Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis methode, dan bangsa Arab menerjemahkannya dengan 
t}ariqa>t dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti: cara yang teratur 
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang 
ditentukan. Baca Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.I (Jakarta: Balai Pustaka, 
1988), hlm.580-581; Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet.IX (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1986), hlm.649. Fungsi metode adalah untuk menunjukkan langkah-langkah, prosedur 
yang akan diikuti dan strategi yang dipilih dan akan ditempuh oleh peneliti sehingga rencana 
penelitian akan dapat dikerjakan (workable) dengan cara-cara tersebut. Baca Amin Abdullah, 
“Metodologi Penelitian dalam Pengembangan Studi Islam” dalam buku Metodologi Penelitian 
Agama Pendekatan Multidisipliner, Dudung Abdurrahman (ed.) (Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.10-11. 

 
34
 Izutsu mengartikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual 
weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia 
yang melingkupinya. Lihat Toshihiko Izutsu, Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik 
Terhadap al-Qur’a>n terj. Agus Fahri Husain, dkk., cet. II (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 
3. 

35
 http://soni69.tripod.com/artikel/konsep_antropologis_jalal.htm. 
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perpustakaan, sehingga dari segi pengelolaannya, penelitian ini masuk dalam 

kriteria library research.36 

Sumber utama dari penelitian ini adalah al-Qur'a>n, karena yang 

menjadi pokok pembahasan adalah suatu istilah yang terdapat dalam ayat-

ayat al-Qur'a>n. Sumber utama kedua adalah kitab-kitab maupun kamus Arab 

yang memberikan pemaknaan terhadap kata-kata tersebut, di antaranya 

Mu'jam Mufrada>t li Alfa>z al-Qur'a>n karya al-Ragi>b al-As}fiha>ni>, Lisa>n al-

'Arab karya Ibnu Manz}u>r al-Ans}a>ri>, al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugat al-

Syi'ri al-Ja>hili> wa Lugat al-Qur'a>n al-Kari>m karya 'U>>dah Khali>l Abu> 'U>dah, 

Da<irah al-Ma'a>rif al-Isla>miyyah karya Schwally dan Weelhausen, Mu'jam 

Maqayyis li Alfa>z al-Qur'a>n karya Abi al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin 

Zakariya, dan lain-lain. Selain itu penyusun juga akan menggunakan buku-

buku tarikh seperti Ta>ri>kh al-’Arab Qabla al-Isla>m karya ’Abdul ’Aziz Sa>lim, 

al-Mufas}s}al fi> Ta>ri>kh al-’Arab Qabla al-Islam karya Jawa>d ’Ali> dan buku-

buku sejarah lainnya. 

 

FFFF.... Sistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika Pembahasan    

Agar penelitian ini dapat disusun dengan teratur, maka dalam 

pembahasan ini akan digunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab kesatu berisi pijakan bagi penelitian yang terbagi dalam enam 

sub bab yang mencakup latar belakang masalah, disusul dengan rumusan 

masalah. Sub bab ketiga berisi tentang pemaparan tujuan dan manfaat 

                                                 
36
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hlm. 8. 
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penelitian. Sub bab keempat berisi telaah pustaka untuk menentukan posisi 

penelitian ini. Sub bab kelima berisi metodologi penelitian yang menguraikan 

jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan 

sistematika pembahasan menempati sub bab keenam. 

Bab kedua berisi uraian umum tentang kondisi Arab pra-Islam  karena 

penyembahan berhala yang sering disebutkan dalam al-Qur’a>n merupakan 

aktifitas yang dilakukan oleh orang-orang Arab pra-Islam. Untuk mengetahui 

kondisi Arab secara menyeluruh, maka penyusun akan membahas beberapa 

hal pokok yang meliputi dua sub bab yaitu kondisi obyektif Jazirah Arab 

yang mencakup kondisi geografis. Pembahasan ini penting, karena kondisi 

geografis  sangat mempengaruhi bentuk dan cara penyembahan terhadap 

berhala. Kemudian penyusun membahas tentang peta politik. Kondisi peta 

politik seperti terbaginya bangsa Arab menjadi beberapa suku, 

mengakibatkan masing-masing dari tiap suku mempunyai berhala yang 

mereka puja. Kemudian dibahas kondisi sosial ekonomi. Pembahasan ini juga 

penting, karena dengan perbedaan tingkat sosial dan kondisi ekonomi juga 

mempengaruhi bentuk dari berhala yang mereka miliki. Pada bab kedua akan 

dibahas lebih mengerucut lagi yaitu tentang kondisi religius Jazirah Arab 

yang mencakup Paganisme, Penyembah Bintang dan Api,  Yahudi dan 

Nasrani, serta H}ani>f. 

Pada bab ketiga penyusun akan menguraikan tentang tinjauan makna 

al-as}na>m, al-aus|a>n, dan al-ans}a>b yang mencakup satu sub bab yaitu istilah-

istilah kunci tentang berhala dan pandangan al-Qur’a>n tentang berhala. 
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Dengan mencari istilah-istilah kunci tersebut, maka akan diperoleh gambaran 

menyeluruh tentang kata yang dipakai oleh al-Qur’a>n untuk menunjukkan 

makna berhala. Pada sub bab ini, akan dibahas tentang pengertian etimologi 

dan terminologi dari kata kunci tersebut kemudian dilanjutkan dengan 

pembahasan ayat-ayat al-Qur’a>n yang menyebutkan kata kunci tersebut. Hal 

ini bermanfaat untuk memahami arti kata kunci tersebut secara menyeluruh 

dan tidak parsial. Kemudian, karena dalam pemaknaan kata kunci tersebut 

para ulama masih terjadi silang pendapat, maka penyusun melakukan analisis 

dengan analisis bahasa dan historis.  

Pada bab yang terakhir yaitu bab kelima, penyusun akan membahas 

implikasi makna ketiga kata tersebut dalam al-Qur’a>n. Pada sub bab satu, 

akan dibahas macam-macam berhala dalam arti fisik kemudian dilanjutkan 

dengan berhala dalam bentuk non fisik yang ada dalam kehidupan sekitar 

kita.  

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian, 

saran. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah disebutkan di depan, dapat 

disimpulkan beberapa poin yaitu: 

1. Al-as}na>m merupakan patung besar yang memiliki bentuk makhluk 

hidup ciptaan Allah swt. seperti manusia, hewan dan tumbuh-

tumbuhan serta disembah. Patung ini terbuat dari batu, kayu, emas, 

perak, kapur dan semua jenis bahan yang berasal dari bumi. Adapun 

makna al-aus|a>n adalah semua jenis yang disembah baik itu 

berbentuk ataupun tidak, besar ataupun kecil. Dapat terbuat dari 

batu, kayu, emas, perak dan semua jenis bahan yang berasal dari 

bumi. Dapat berbentuk manusia ataupun yang lainnya seperti 

hewan, pohon. Al-aus|a>n lebih umum daripada al-as}na>m. Sedangkan

al-ans}a>b merupakan batu yang dijadikan tempat menyembelih 

binatang kurban yang dipersembahkan untuk berhala-berhala. Batu 

ini akan diganti apabila ditemukan batu yang lebih baik dan 

mengagumkan. Al-Ans}a>b juga digunakan untuk jenis berhala yang 

terbuat dari batu yang tidak dibentuk dan disembah. 

 

2. Implikasi dari makna al-as}na>m, al-aus|a>n dan al-ans}a>b yang terdapat 

dalam al-Qur’a>n dapat dipetakan menjadi dua yaitu pertama, 

130 
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bahwasanya ketiga kata tersebut dipakai untuk berhala dalam arti 

fisik seperti al-La>ta, al-’Uzza>, Mana>h, Hubal dan lain-lain. Kedua, 

untuk jenis berhala dalam arti non-fisik al-Qur’an memakai kata al-

as}na>m dan al-aus|a>n saja. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada para pengkaji al-Qur’a>n, diharapkan tidak hanya memaknai 

al-Qur’a>n secara tekstualis dengan mencukupkan diri melihat bunyi 

teks dari al-Qur’a>n, namun perlu adanya kajian yang komprehensif 

dengan memperhatikan kondisi sosial ketika al-Qur’a>n diturunkan. 

2. Untuk mengetahui makna dari kata yang ada dalam al-Qur’a>n, tidak 

cukup hanya dengan melihat pendapat satu ulama, namun perlu 

membandingkan pendapat dari ulama-ulama yang lain. 

3. Untuk memberikan pemaknaan terhadap kata-kata dalam al-Qur’a>n, 

perlu melihat sisi historis ketika al-Qur’a>n diturunkan dan 

bagaimana penggunaan kata tersebut dalam masyarakat Arab pada 

masa itu. 

4. Kata-kata yang ada dalam al-Qur’a>n walaupun ketika 

mengartikannya dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang 

sama, namun sebenarnya kata-kata tersebut memiliki perbedaan. 

Untuk itu, dalam memaknai kata-kata dalam al-Qur’a>n tidak cukup 

dengan membuka kamus. 
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Lampiran I: 

Tabel Kategorisasi Makkiyyah dan Mada>niyyah 

 

No 

Urutan Surat 
Berdasarkan 

Masa 
Turunnya 

Nama Surat dan 
Urutan Ayat Makkiyyah Mada>niyyah 

Kata 
Kunci 

1 38 
Q.S. al-A’ra>f (7): 

138   – al-as}na>m 

2 46 
Q.S. al-Syu’ara>' 

(26): 71 
  _ al-as}na>m 

3 54 
Q.S. al-An’a>m (6): 

74 
  _ al-as}na>m 

4 71 
Q.S. Ibra>him (14): 

35   _ al-as}na>m 

5 72 
Q.S. al-Anbiya>' 

(21): 57 
  _ al-as}na>m 

6 78 
Q.S. al-Ma’a>rij 

(70): 43 
  _ an-nus}ub

7 84 
Q.S. al-‘Ankabu>t 

(29): 17   _ al-aus|a>n 

8 84 
Q.S. al-‘Ankabu>t 

(29): 25 
  _ al-aus|a>n 

9 103 
Q.S. al-H}ajj (22): 

30 
_   al-aus|a>n 

10 112 
Q.S. al-Ma>’idah 

(5): 3 _   al-ans}a>b 

11 112 
Q.S. al-Ma’>idah 

(5): 90 
_   al-ans}a>b 

 
Sumber: Mu’jam Mufahras li Alfa>z| al-Qur’a>n karya Fu’ad Abd al-Baqi’ 
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Lampiran II 
 

Tabel Tema-Tema Pokok Ayat-ayat Tentang Berhala 
 

 
No Ayat dan Surat Kata Kunci Tema 

1 al-A’ra>f: 138 As}na>m 

Kisah Nabi Mu>sa> as. tentang kaumnya, 
Bani> Isra>’il yang meminta pada beliau 
untuk menjadikan berhala-berhala untuk 
mereka. 

2 Ibra>him: 35 As}na>m 

Kisah Nabi Ibra>him as tentang do’a 
beliau untuk meminta keamanan kota 
Makkah dan meminta agar dirinya dan 
keturunanya dijauhkan dari 
penyembahan berhala. 

3 al-An’a>m: 74 As}na>m 
Kisah Nabi Ibra>him as. ketika bertanya 
pada A>zar perihal penyembahannya 
terhadap berhala 

4 al-Syu’ara>: 71 As}na>m 
Kisah Nabi Ibra>him as. tentang jawaban 
kaumnya yang menyembah berhala 
dengan tekun. 

5 al-Anbiya>’: 57 As}na>m 
Kisah Nabi Ibra>him as. tentang 
sumpahnya untuk melakukan tipu daya 
terhadap berhala-berhala kaumnya. 

6 al-Hajj: 30 Aus|a>n Perintah menjauhi berhala-berhala yang 
najis. 

7 al-‘Ankabu>t: 17 Aus|a>n Kecaman Nabi Ibra>him as. terhadap 
kaumnya yang menyembah berhala. 

8 al-‘Ankabu>t: 25 Aus|a>n 

Kisah Nabi Ibra>him as. tentang 
ucapannya bahwa berhala-berhala yang 
mereka sembah akan mengantarkan 
mereka ke neraka. 

9 al-Ma>’idah: 90 Ans}a>b 
Penyembahan terhadap berhala 
merupakan kekotoran dan perbuatan 
syaitan. 

10 al-Ma>’idah: 3 Nus}ub Keharaman menyembelih binatang yang 
ditujukan untuk berhala. 

11 al-Ma’a>rij: 43 Nus}ub Keingkaran kaum musyrikin terhadap 
risalah Nabi saw. 
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Lampiran III 

Tabel Nama-Nama Berhala Arab Pra-Islam 
 dan Suku Penyembahnya 

No Nama Berhala Suku Penyembahnya 
1 Al-La>ta Suku S|aqi>f, dan sebagian suku Quraisy 
2 Al-‘Uzza> Suku Quraisy 
3 Mana>h Suku Aus dan suku Khazraj 
4 Hubal Suku Quraisy 
5 Wadd Suku Kalb 
6 Suwa>’ Suku Huz}ail 
7 Yagu>s| Suku Maz|hij dan suku Jurasy 
8 Ya’u>q Suku Hamada>n 
9 Nasr Suku H}imyar 
10 Usa>f dan Na>’ilah Suku Khuza’ah dan suku Quraisy 
11 Z|u al-Khalas}ah Suku Bahi>lah, Khas|’am, Baji>lah, Azd 
12 Z|u al-Kaffain Suku Daws 
13 Sa’d Suku Ma>lik dan Milkan 
14 Z|u al-Syara Banu al-H}a>ris dari suku Azd 
15 Al-Uqais}ir Suku Qud}a>’ah, Lakhm, Juz|am, ‘A>milah, Gatafan 
16 Nuhm Suku Muzaynah 
17 ‘Amm-Anas Suku Khawli>n 
18 Al-Fals Suku T}ayyi’ 
19 ‘A>’im Suku Azd 
20 Su’air Suku ‘Anaza>h 
21 Al-Ya’bu>b Suku Jadi>lah 
22 Baja>r Suku Azd dan suku di sekitar T}ayyi’ dan Qud}’ah 
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Lampiran IV 

Piramida Kepemilikan al-As}na>m dan al-Ans}a>b 

I

II

III

 
Keterangan Gambar Piramida: 

1. Angka I Romawi menunjukkan kepemilikan pribadi sebagian orang Arab 

Pra-Islam terhadap as}na>m (berhala bentuk manusia yang bertubuh besar) 

dengan dibuatkan candi sebagai tempat pemujaannya. Jenis ini dimiliki 

oleh kalangan-kalangan yang mempunyai tingkat ekonomi tinggi (high 

class), sehingga jumlahnya lebih sedikit. 

2. Angka II Romawi menunjukkan kepemilikan pribadi sebagian orang Arab 

Pra-Islam terhadap as}na>m tanpa dibuatkan candi. Jenis ini dimiliki oleh 

kalangan-kalangan yang memiliki tingkat ekonomi menengah (middle 

class). 

3. Angka III Romawi menunjukkan kepemilikan pribadi terhadap ans}a>b 

(berhala terbuat dari batu yang tidak dibentuk) Jenis ini dimiliki oleh 

kalangan-kalangan yang memiliki tingkat ekonomi rendah (lower class) 
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Lampiran V 

 
Diagram al-As}na>m, al-Aus|a>n dan al-Ans}a>b 

 
 
 
 

al-Aus|a>n

 
 

al-Ans}a>b al-As}na>m 

 
 
 
 
Keterangan Diagram: Dari diagram tersebut dapat dipahami bahwa al-aus|a>n 

merupakan istilah yang paling umum dan mencakup kedua 

istilah al-as}na>m dan al-ans}a>b. Jadi, al-as}na>m dan al-ans}a>b 

merupakan jenis dari al-aus|a>n. 
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